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Program ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan

Histori Artikel: kreativitas siswa SD Negeri 2 Panjer dalam mengelola sampah anorganik

melalui pemanfaatan kreatif menjadi produk kerajinan fungsional. Pelaksanaan
Diajukan: kegiatan dilakukan secara langsung (offline) di lingkungan sekolah dengan
13/03/2025 menggunakan metode interaktif yang melibatkan partisipasi aktif siswa.

Kegiatan ini mencakup edukasi mengenai teknik memilah sampah anorganik,
Diterima: serta pelatihan pembuatan kerajinan tangan dari sampah seperti botol plastik,
4/11/2025 kaleng bekas, dan kardus. Dengan pendekatan yang praktis dan kreatif, siswa

diajak untuk lebih peduli terhadap lingkungan serta mengembangkan
Diterbitkan: keterampilan yang bermanfaat. Hasil pelaksanaan program menunjukkan
30/03/2026 adanya peningkatan pemahaman siswa tentang pentingnya pengelolaan sampah

anorganik dan kreativitas mereka dalam menghasilkan produk fungsional dari
sampah. Siswa juga mulai menunjukkan kebiasaan positif dalam menjaga
kebersihan lingkungan sekolah dan rumah. Dengan adanya program ini,
diharapkan siswa SD Negeri 2 Panjer tidak hanya memiliki wawasan yang lebih
luas tentang pengelolaan sampah anorganik tetapi juga mampu menjadi agen
perubahan yang mendorong penerapan pola hidup ramah lingkungan di
lingkungan sekitarnya.

Kata Kunci: Pemanfaatan Sampah Anorganik, Kerajinan Fungsional, Edukasi
Lingkungan, SD Negeri 2 Panjer
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Abstract

This program aims to enhance the understanding and creativity of students at SD Negeri 2 Panjer in
managing inorganic waste through creative utilization into functional handicraft products. The activities are
conducted directly (offline) within the school environment using an interactive method that actively engages
students. The program includes education on techniques for sorting inorganic waste and training in crafting
handmade products from materials such as plastic bottles, used cans, and cardboard. Through a practical and
creative approach, students are encouraged to be more environmentally conscious while developing useful skills.
The results of the program show an improvement in students’ understanding of the importance of inorganic waste
management and their creativity in producing functional products from waste. Additionally, students have begun
to develop positive habits in maintaining cleanliness both at school and at home. With this program, it is hoped
that students at SD Negeri 2 Panjer will not only gain broader knowledge about inorganic waste management
but also become change agents who promote environmentally friendly lifestyles in their communities.

Keywords: Inorganic Waste Utilization, Functional Handicrafts, Environmental Education, SD Negeri 2 Panjer

Pendahuluan
Pertumbuhan  populasi dan
aktivitas masyarakat yang semakin intensif

dikelola dengan tepat, seperti melalui
pemanfaatan sampah plastik untuk
kerajinan tangan atau didaur ulang

turut berkontribusi pada peningkatan
jumlah sampah yang dihasilkan setiap
harinya (Cahyaning et al., 2025). Jika tidak
dikelola dengan baik, sampah ini dapat
mencemari lingkungan dan mengurangi
kualitas hidup masyarakat (Da Costa et al.,
2024). Pendidikan sejak dini mengenai
pengelolaan sampah menjadi langkah
strategis dalam menciptakan kebiasaan
baik yang dapat bertahan seumur hidup
(Nabila et al., 2023).

Kota Denpasar, sebagai ibu kota
Provinsi Bali, menghadapi tantangan
signifikan dalam pengelolaan sampah.
Menurut data dari BaliPost, pada tahun
2023 timbulan sampah di Denpasar
mencapai 922,90 ton per hari, meningkat
dari 866,60 ton per hari pada tahun
sebelumnya. Dari total sampah yang
dihasilkan, sekitar 30% merupakan
sampah anorganik yang sulit terurai dan
berpotensi mencemari lingkungan jika
tidak dikelola dengan baik.

Sampah non-organik memiliki
potensi ekonomi yang besar apabila

menjadi bahan baku industri (Anggasta &
Widiastuti, 2022). Namun, kurangnya
kesadaran dan pengetahuan masyarakat,
termasuk siswa sekolah dasar, seringkali
menjadi
pengelolaan sampah yang efektif (Utami et
al., 2024).

hambatan utama dalam

Gambar 1. 1 Data Volume
Timbulan Sampah di Bali Sepanjang

Tahun 2022

Nama Data Nilai

Kota Denpasar 316.312,65
Kab. Gianyar 196.698,5
Kab. Buleleng 143.283,67
Kab. Badung 119.474,58
Kab. Karangasem 113.711,83
Kab. Jembrana 59.472,92
Kab. Bangli 40.836,05
Kab. Klungkung 37.643,55

Sumber: databoks.id
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Data dari Sistem Informasi
Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN)
Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KLHK) menunjukkan bahwa
volume timbulan sampah di Bali
mencapai 1,02 juta ton sepanjang tahun
2022. Angka tersebut mengalami
peningkatan sebesar 12,22%
dibandingkan tahun 2021, menjadikan
Bali sebagai provinsi dengan timbulan
sampah  terbanyak  kedelapan  di
Indonesia.

Sekolah dapat menjadi contoh bagi
masyarakat sekitar dalam hal pengelolaan
sampah yang baik (Hera Merdeka
Khazinatul Khaeriah et al., 2024). Sampah
anorganik, seperti plastik, kaca, dan logam,
memiliki dampak negatif terhadap
lingkungan, termasuk pencemaran tanah
dan air organik (Aini et al., 2024). Namun,
dengan pendekatan yang tepat, sampah
anorganik dapat dimanfaatkan menjadi
produk kerajinan yang memiliki nilai
fungsional dan estetika (Yulistia Pramesti
et al., 2024). Misalnya, botol plastik bekas
dapat diubah menjadi vas bunga, sedotan
plastik dapat disulap menjadi keranjang
unik, dan kaleng bekas dapat dijadikan
tempat pensil (Pandu Hidayat et al., 2024).

Pendidikan sejak dini mengenai
pengelolaan sampah dan pemanfaatannya
menjadi hal yang krusial. Sekolah Dasar
(SD) sebagai lembaga pendidikan dasar
memiliki peran penting dalam membentuk
karakter dan kesadaran lingkungan pada
anak-anak (Dewi & Mahyuni, 2021).
Dengan memberikan sosialisasi dan
pelatihan tentang pemanfaatan sampah
anorganik menjadi produk kerajinan,
siswa dapat belajar untuk lebih peduli
terhadap lingkungan sekaligus
mengembangkan mereka
(Nasution et al.,, 2024). Penggunaan tas
belanja kain juga dapat menjadi alternatif

kreativitas

yang lebih ramah lingkungan
dibandingkan kantong plastik (Saragih et
al., 2024). Di samping itu, siswa perlu
diajarkan untuk memilah sampah di
rumah sebagai langkah awal dalam
pengelolaan yang efektif (Syahputri et al.,
2024).

Melalui kegiatan ini, diharapkan
siswa tidak hanya memahami pentingnya
menjaga kebersihan lingkungan, tetapi
juga mampu melihat potensi kreatif dari
sampah non-organik (Pujianto et al., 2024).
Dengan pemikiran kreatif, sampah yang
sebelumnya dianggap tidak berguna dapat
diubah menjadi produk bernilai jual,
seperti kerajinan tangan yang unik dan
menarik (Ziad et al., 2024). Hal ini tidak
hanya bermanfaat untuk lingkungan,
tetapi juga dapat menjadi peluang
ekonomi bagi siswa dan masyarakat
sekitar (Putri et al., 2024).

SD Negeri 2 Panjer, sebagai salah
satu institusi pendidikan di Denpasar,
memiliki potensi besar untuk menjadi
pelopor dalam edukasi pengelolaan
sampah anorganik. Dengan melibatkan
siswa dalam kegiatan kreatif yang
sampah anorganik,
diharapkan dapat menumbuhkan
kesadaran akan pentingnya daur ulang
serta mengurangi volume sampah yang
berakhir di Tempat Pembuangan Akhir
(TPA), sehingga kebersihan lingkungan
sekolah lebih terjamin kebersihannya dan
juga kreativitas siswa lebih beragam.

Oleh  karena itu, program
sosialisasi pemanfaatan sampah anorganik

memanfaatkan

menjadi produk kerajinan fungsional di SD
Negeri 2 Panjer dirancang untuk
memberikan edukasi praktis kepada siswa.
Program ini diharapkan dapat menjadi
model bagi sekolah-sekolah lain dalam
upaya mengintegrasikan  pendidikan
lingkungan ke dalam kurikulum dan
aktivitas ekstrakurikuler.
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Metode
Adapun metode pelaksanaan program
kerja Pengabdian Kepada Masyarakat ini

yaitu:
A. Observasi
Pada tahap observasi, penulis
mengamati ~ permasalahan  yang

dijelaskan dalam latar belakang terkait
pengelolaan sampah anorganik di
lingkungan SD Negeri 2 Panjer.
Observasi ini mencakup kebiasaan
siswa dalam membuang sampabh,
potensi sampah anorganik yang dapat

dimanfaatkan menjadi produk
kerajinan fungsional, serta media
edukatif  yang sesuai untuk
meningkatkan ~ pemahaman  dan

kreativitas siswa dalam memanfaatkan
sampah anorganik.
B. Wawancara
Pada tahap ini,
melakukan

penulis
dengan
berbagai pihak di lingkungan sekolah,
seperti guru dan staf sekolah, untuk
mendapatkan informasi mengenai
pengelolaan sampah anorganik di
sekolah. Wawancara ini bertujuan
mengetahui pemahaman siswa dan
guru tentang tantangan dalam
memilah sampah, serta peluang
pemanfaatan sampah menjadi produk
kerajinan yang fungsional.
C. Studi Pustaka
Pada tahap studi pustaka, penulis
mengumpulkan berbagai referensi
yang relevan terkait pengelolaan
sampah anorganik melalui artikel,
jurnal, buku, dan sumber online
terpercaya. Studi pustaka ini bertujuan
memperkuat dasar teori mengenai
pentingnya pengelolaan sampah, serta
teknik kreatif dalam memanfaatkan
sampah anorganik menjadi produk

wawancara

yang fungsional dan bermanfaat.

Hasil dan Pembahasan

Program ini dilaksanakan pada 06
Februari 2025 dengan kegiatan edukasi di
SD Negeri 2 Panjer. Sosialisasi melibatkan
siswa dalam pemahaman pentingnya
memilah dan memanfaatkan sampah
anorganik. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini dilanjutkan dengan
mengajarkan siswa membuat kerajinan
fungsional dari sampah anorganik seperti
botol plastik dan kardus bekas. Dengan
praktik ini, siswa mampu mengolah
sampah menjadi produk yang bermanfaat
serta mengembangkan kreativitas mereka.

Gambar 2.1 Sosialisasi Terkait
Pemanfaatan Sampah Anorganik di SD
Negeri 2 Panjer (2025)

Program sosialisasi pemanfaatan
sampah anorganik menjadi produk
kerajinan fungsional di SD Negeri 2 Panjer
dilaksanakan pada 6 Februari 2025 dengan
tujuan meningkatkan pemahaman dan
kreativitas siswa dalam mengelola sampah
anorganik. Sebelum pelaksanaan program,
tingkat kesadaran siswa mengenai
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pentingnya pengelolaan sampah masih
rendah. Berdasarkan observasi, banyak
siswa yang belum memahami perbedaan
antara sampah organik dan anorganik,
serta masih sering membuang sampah
tanpa  memilahnya.
menyebabkan penumpukan sampah di
area tertentu seperti taman sekolah dan
sekitar kantin. Guru-guru di sekolah
tersebut mengungkapkan bahwa
meskipun sudah ada himbauan mengenai
pentingnya memilah sampah, upaya
tersebut belum memberikan dampak
signifikan dalam membentuk kebiasaan
siswa untuk memilah sampah secara
mandiri.

Setelah pelaksanaan program, yang
diawali dengan sosialisasi mengenai jenis-
jenis sampah dan pentingnya memilah
sampah, diikuti dengan  pelatihan
langsung pembuatan kerajinan tangan dari
sampah anorganik seperti botol plastik dan
kardus bekas, terlihat perubahan yang
signifikan dalam kebiasaan siswa. Siswa
mulai aktif mempraktikkan pemilahan
sampah di sekolah dan di rumah. Program
ini mengajarkan mereka untuk melihat
sampah anorganik tidak hanya sebagai
limbah, tetapi sebagai bahan yang dapat
dimanfaatkan kembali. Kegiatan praktik
membuat produk kerajinan dari sampabh,
seperti pot tanaman dari botol plastik dan
tempat pensil dari kaleng bekas, tidak
hanya meningkatkan kreativitas mereka
tetapi juga memperkenalkan konsep
ekonomi berkelanjutan. Hasilnya, siswa
tidak hanya mampu membuat kerajinan
fungsional, tetapi juga mulai menunjukkan
kebiasaan  positif =~ dalam  menjaga
kebersihan lingkungan sekolah dan rumah
mereka.

Perubahan ini juga tercermin
dalam kebersihan lingkungan sekolah
yang lebih terjaga setelah program
berjalan. Area yang sebelumnya sering

Keadaan ini

dipenuhi sampah kini lebih bersih, dan
siswa mulai menunjukkan perilaku lebih
peduli terhadap kebersihan. Bahkan,
beberapa produk kerajinan hasil karya
siswa dipajang di sekolah sebagai bentuk
apresiasi dan motivasi agar mereka terus
berkarya.  Guru-guru juga  mulai
mengintegrasikan konsep pengelolaan
sampah dalam pembelajaran di kelas, yang
semakin memperkuat dampak positif dari
program ini. Secara keseluruhan, program
ini berhasil menumbuhkan kesadaran
lingkungan di kalangan siswa dan
mengubah kebiasaan mereka terhadap
pengelolaan sampah.

Dengan pendekatan yang berbasis
pada praktik langsung, program ini
berhasil menciptakan perubahan positif
dalam  kesadaran lingkungan dan
kreativitas siswa. Diharapkan, program ini
dapat menjadi model yang dapat
diterapkan di sekolah-sekolah lain,
sehingga dapat lebih banyak siswa yang
teredukasi tentang pentingnya
pengelolaan sampah secara kreatif dan
berkelanjutan.  Selain  itu,  dengan
meningkatnya pemahaman dan
keterampilan siswa dalam mengelola
sampah anorganik, diharapkan mereka
tidak hanya menjadi agen perubahan
dalam lingkungan sekolah, tetapi juga
dapat membawa kebiasaan baik ini ke
dalam kehidupan sehari-hari di rumah dan
masyarakat sekitar.

Simpulan

Berdasarkan hasil kegiatan
sosialisasi pemanfaatan sampah anorganik
di SD Negeri 2 Panjer, dapat disimpulkan
bahwa program ini berhasil meningkatkan
pemahaman siswa mengenai pentingnya
pengelolaan sampah melalui konsep 3R
(Reduce, Reuse, Recycle). Siswa tidak
hanya memperoleh wawasan mengenai
cara memilah sampah dengan benar, tetapi
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juga mampu memanfaatkan sampah
anorganik secara kreatif menjadi produk
kerajinan fungsional. Selain itu, kegiatan
ini mendorong pengembangan
keterampilan siswa dalam menciptakan
produk yang bernilai guna, seperti tempat
pensil dari kaleng bekas dan hiasan dari
botol plastik. Dengan adanya program ini,
diharapkan siswa SD Negeri 2 Panjer
semakin sadar akan pentingnya menjaga
kebersihan lingkungan serta mampu
menerapkan pola hidup ramah lingkungan
dalam kehidupan sehari-hari. Program ini
juga berpotensi menjadi model edukasi
yang dapat diterapkan di sekolah lain guna
menanamkan kebiasaan positif dalam
mengelola sampah sejak dini.
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